oleh : CAN 


Jilid 


oooo 


0000 



sbinmas 

kodak metro jaya 


oooo 


oooo 


T d f 0(l! Mendengar berita kematian 

No Fo] /S/O^2/IX/SBIN/197 c dari Suma Thian yu. dua bersaudara Thian 
Tanggal 20 SEP 197 1 dan Wan Pek lan msrasa bagaikan disam¬ 

bar guntur disiang hari bolong, terutama 
Wan Pek lan, saking sedihnya dia sampai 
jatuh pingsan seketika 

Dengan susah payah semua orang baru 
berhasil menyenderkan kembali Wan Pek 
l«n, setelah sadar gadis itu bersikeras hen 
dak pergi ke gua Jic yang sui tong untuk 
melihat keadaan, katanya, biarpun orang 
nya sudah mati, dia ingin melihat jenasah 
nya. 

Walaupun dua bersaudara Thian dan Sin 
sian siangsu telah berusaha untuk membi 


Jubnya dengan berbagai cara, „ am , 
«ampu mengnbah jalan pemi lira '< 
saat itulah Wu S an siang gi stn ( * M ‘ 
sia bodoh dari bukit Wu) murcui 011 
tiba-tiba dihadapan meresa. SeCar 

Bertemu dengan sepasang manusia bod* 
itu. Sin sian siangsu mera a amat lega d 
tahu ke dua manusia aneh tersebut tent 
dapat membujuk Wan Pek lan 

Siapa tahu Toa gi siu Kbong Sian gegeri 
berseru begitu tertemu dengan Wan Pek 
lan. 

Bocah perempuan, bukankah kau ingini 
pergi c e gua jit yang sui tong untuk rnet 
cari mayat? Kebetulan sekali, kami dnr 
orang tua bangka pun ingin berpesiar pula 
ke situ, kita sejalan, sepanjang perjalanan 
tentu tak akan kuatir kesepian " 

"Locianpwee memang baik sekali, siaili 
merasa amat bergembira dapat menempuh 
perjalanan bersama kalian seru Bi boni 
siancu Wan Pek lan cepat cepat. 

Toa gi siu Kbong Sian segera tertawa 

terkekeh-kekeh ; 

‘Heehb....he rtb. ..fceeth ayolah berangat, 



t terlambat tulang belulangpim 

ial^^tuk dilihat lagi- 

^ ukar berkata dia segera berangkat du 
SeleSa, na berpikir panjang lagi Wan Pek 
,uan taC r f mengikuti di bel akan gnya. 
lan berjalan beberapa 

«'f"! Tay .1 sian Khong s.an 

“SEU» 'angkanya sambil becs.ru 

'“U .M* m.«t 

11 Dia tneiribalilkao badan lalu berjalan 
kembali setempat semula 

Untuk sesaat Bi hong siancu dibuat 
agung dan pusing tujuh keliling dia hanya 
bisa berdiri bodoh ditempat sambil meng 
awasi Tay gi siu dengan termangu. 

, Mendacak Si gi siu Khong Bong berteriak 
Eeei, aneh benar, aku seperti menge 
dus nau manusia! 1 ' 

Bau manusia! perkataan y a ®£ tiad& 
ujung pangkalnya ini segtra membuat semu 
orang tertegun dan serentak neroleh ke 
arah Ji gi siu. 


5 



r 


Tay gi siu 
mangguc ketn 


Khong Sian nampak mati'gg 
,,dian bergumam seorang di 


ut 

ri r 


-Yaa betul seperti bau badan si b 0 ^h 


itu jangan jangan dia sudah di pangga ng 
orang sampai hangus? 

Aaab tidak betul” kata Ji gi siu Khong 
Bong lagi seraya menggelengkan kepalanya 
berulang kali, tampaknya bau ini berasal 
dari arah lembah Si hun kok di bu it Ki 
Cioc san, heran, bukankah bacah itu sudah 
mampus di gua Jit yang sui tong? K ? apa 


bisa muncul lagi dibukit Kiciok san tuk 
menghantar kematisn 9 

Tanya jawab yang dilakukan kedua ang 

itu bagaikan gumaman terhadap diri sendiri 
membuat para pendengar jadi bingung dan 
merasa tidak habis mengerti 
Dua bersaudara Thin« 

kejadian tersebut, segera 

t,. . sera “Uh menduga 

kalau Mang g, siu dari b , 

sedang kumat sakit ingata U ^ ^ 

Thia Yong, hampir saja dia terta 

an saking geli n y a> terta wa cekikik 


daDg tan Sin sian si-.ngsu yang mende 
J perkataan itu, buru buru bertanya : 
BS , a s lflg guhkah perkataan dari kalian ber 

dua itu?” 

Tay gi siu Khong Sian miringkan kepala 
a sambil memasang telinga, sejenak ke 
” udia n teriaknya secara tiba tiba: 

'Aduuh celaka, bocah itu terancam baha 

1 s 

"Ayo jalan, kita sambut dari belakang / 
sambung Ji gi siu Kboag Bong cepat cepat. 

Tanpa memperdulikan keempat orang yg 
masih hadir diarena lagi, kedua or ng u 
segera menggerakan tubuhnya dan seperti 

sambaran cahaya, tahu tahu saja ™ 

luncur kemuka, kemudian dalam beber P 

kali lompatan saja bayangan tubuh _ a 

sudah lenyap dari pandangan semua ° g 
Sin sian siangsu yang menyaksikan es 
tmianya itu hanya bisa menggelengka 
palanya berulang kali sambil berka 

"Yaa, manusia aneh dengan "■ £ * a ^ . 

aneh, empat puluh tahun berselang s "^ 
begin i sekarang edarnya makin 
bah hebatnya . 


7 





Yu ciaiipwee. apakah tedua orang seba 
gai sepasang manusia bodoh dari bukit W u? 
tiba tiba Thia pit suseng Thia cuan berta 
nya dengan keheranan 

* ya benar bukankah ucapan mereka ber 
dua rada sinting dan tak genah? 

Toan im siancu Thia Yong seger men 
dengus : 

‘Hmm, aku lihat mereka berdua enar 
benar sudah sinting dan edan semua. 

'bila kau berkaca begini, maka ue pan 
iu itu keliru besar, ucap Sin siatt siangsu 
sambil menggeleng, '‘orang kuno bilang 
mereka yang amat cerdik justru mirip orang 
bodoh ta.pa „ereka dari ma „ a ljta „ jss 

d«l. S?- “ '«S*' « 

'>pa? Engkoh Yu belum „«,17 • 

Kejut dan gembira menvebahv „ 
siancu Wan Pek lan berteriak t** h °** 
bis mendengar perkataac i tu * eraS seha * 
lab ucapan meluncur keluar • namuu sete 
kalau suiah khilaf, mera h ^ bar “ Sa dar 

cepat cepat dia menunduk t? * Wa j atl ny», 

re ndab re DdalK 





Sin s ian siangsu manggut manggui, 
katanya lrgi • 


H jla W u san siang gi tidak berbohong, 
kemungkinan besar Suma Thian yu sedang 
terkurung di baki t Ki ciok san saat ini, 
kita tak boleh membuang waktu lagi, mari 
kita berangkat ke situ untuk melihat lihat 
keadaan “ 

Aneh Thi pit suseng Thian Cuan ber 
seru pula, “aku dengar Ki ciok san berada 
dalam pengawasan dan kekuasaan dua ber 
saudara penjual obat, bagaimana mungkin 
Suma Thian yu dapat terkurung di situ?" 

“Sekarac g, k i ta tak usah menggubris Au u 
soal soal semacam itu ayoh berangkat tu 
kas Sin sian siangsu cepat. 

Seusai berkata dia segera berangkat u ■» 

menuju ke bukit Ki ciok san denga 
cepatan tinggi. sian 

Itulah sebabnya pula, begitu 
siangsu bertemu dengan Siau >’ au ^ 
langsung menanyakan soal Suma ku 


Siau yau kay segera memperlihatkan 
lum senyuman yang amat mistenu , 


sahutnya : 



r Dia sudah kabur!" 

Biarpun hanya jawaban yang singkat 
Bitm bagi pendengaran Bi hoog siancu \V 1 
Pek lan, pada hakekatnya hal ini meru"! 
kan obat penenang yang sangat muj ara ^ 
Bukankah dengan ucapan tersebut b 
arti pula kalau.jSuma Thian yu belum t ew 
di gua air Jit yang sui tong? 

Agaknya Sin sian siargsu pun merun 
nyai jalan pemikiran yang sama setmakj 
murucgan dan kekuatiran yang selama i B j 
mencekam perasaannya, seketika hil ng i e 
nyap tak berbekas. 

Terdengar Siau Yau kay berkata lebih 
jauh 



.. _ ia Bi hoog siancu Wan Pek 
r tf tu d ‘ dU rasatan hatinya berdebar 
tf|0 Ic etnbali «er ^ se kalilagi men 


ia» 


' t tak tenang sekalilagi men 
saan iaK - 


«s P era 

perasaannya- 


„ eDat dia bertanya kearah mana 

De ” g ‘ r ; tnelarikan ,diri. lalu tanpa men 

m — eeiar pula te 


'-Hi kita mencarinya 
aad.ikjia sampai c ^ a! mungkl, 

iblis penghisap darah m °!'“ Manr»,, 

»aaj bahayanya dari pada " ' ebi ‘ 

an H 4 Ke beruntung 


Sc< a ringkas dia | atnt 
a k- r usan yarg terjadi S . men ceritakan 

J Q1 kepada 


:pt b 
orang 

«•c.'otabni kalau Su 


semua 


8f ab yang sama " v . 

siau y a u kay yang menjumpai cucu k 
„nakannya begitu terpengaruh oleh per 
S cinta, tentu saja tak tega metnbt.r 
I,„ gadis itu menyerempet bahaya seorang 
diri dengan cepat dia mengejar pu a ari 
belakang,.. 

Sio sian siangsu. dua bersaudara Thia se 

mcanya tak mau ketinggalan, seren.ak me 
reka menggerakan tubuh masing masing n 
tuk bergerak menuju kedepan... 

000O000 


sil lo js'darVancaman U “L Thiai ' ^ berhs SUMA THIAN YU melarikan diri sece 
ihRe u an» riiire,;.. , a aya . tani pat cepatnya menuju kedepan, tatkala tiba 

. ~ --: y 


■»*.* lejar sek, 

® 1 o j is no 


rli cphnfih Ku Iri- 




menyingsing tapi langit masih tetap 
gulita bagaikan linta, masih untung Se ^ 
sang maraSu/na Thian yu mampu nieli^ 
dalam kegelapan sehingga dapat meng Ur 
ngt banyak ancaman bahaya 


. tu ncul dan berdiri dengan be 


^•/dih^dapan Suma hian yu 
... s aja u j 


Tiba diatas puncak bukit yang tak di¬ 
tahui namanya itu, Suma Thian yu b r u b 
paling dan menengok ke bawah, ket'ka i al 
nampak manusia iblis pengb sap da h [?, 
nyusul dia baru dapat menghembus n a 
pas "anjang dan duduk dilan . ai unfu 
semedi 

Siapa tahu, baru sija dia berada a ian 
tinggi besar . ° berpera ^ ^ 


<ri ! T; b s ! wesi ° b ^‘ 

"e sudah dekil k ak| k P 8 an P 4 
»eda-g dibawah ketiak ka Da CaCa<1 

pi: ’^uah tongkat ka } „ Seh „ nEya Dlen get ti 
b ’ Seba8ai P=»y acgl » 





• U “ T. menjumpai pemuda itu sedang du 
Kel ‘ 'J, diapun tidak mengganggu 
Jok "“T” berdiri disitn bagaikan sebuah 
„akan akan hendak menunggu 
S c;rsnma Th.an yu mendnsin kembali 

dari semedinya 

Lama kemudian Suma Thian yu bara se 

esai menyalurkan hawa murninya mengeli 

Iing i seluruh badan satu kali, semua rasa 
letih hilang lenyap dan sebagai gantinya 
dia merasakan tubuhnya menjadi segar bu 
gar kembali. 

Ketika ia membuka matanya dan melihat 
ada seorang pemuda tuabeidir dihadapan 
nya, dengan perasaan terkejat segera g 
nya 

Sir pa kau ? 

Pendeta tua itu tersenyum 
Pertanyaan tersebut seharusnya lelaplah 
yang mengajukan kepadamu, siau sicu siapa 
namamu ? Mau apa datang ke puncak Pek 
jin hong ini 







Cepat cepat Sirna Thian ya bangkit be r 
diri kemudian setelah memberi hormat ]j p 
tanya: 

'Aku bernama Suma Thian yu, beifrubuug 
lagi dikejar kejar orang maka tanpa seng 8 
ja sampai disini, harap kau gudi memaafkan 
Hweesio tua itu rr.anggut dianggut 


sia iblis penghisap darah itu? Kau 
taf ^ eng hadiahlcaii sebuah pukulan ke 
00cnpa o n»tu 1 betul sebuah berita besar 

' a eh aralaei Ji*® t*» mam P“ mea * 
latpuya,’memapa pu!a mes.i 


Ehmm, kalau dilihat dari mimik 


Wajah 


mu lolap memang sudafe paham seba ian be 
*ar. siapa sih yang sedang mengejaim ?* 
"Manusia iblis penghisap darah Pj 
bsy!’ 


tang 


diri 


i?“ 


Sebenarnya Suma Thian yu ingin mence 
itakan semua pengalamannya kepada orang 
ini, tapi dia berpikir lebih jauh, apakah 
hweesio tua ini orang jabat atau orang ba 


«»>.T.;.,. 'ZVZ'ZZV' * -“■ 

"Yaa, boanpwee telah „ 
taah Pikulan ketububnya .? n * badia l»kaa se 
Mendengar pengakuan itu „■ . 

«era mendongakkan ken«i a ’ hwe esio se 
terbahak bahak: j a dan tertawa 

“Haaahb...haaahh sia., .■ 

dai fc.u «;-; n pan 

maca ffi apa 



pun belum diketahui olehnya, andaikata ki 
sah sejujurnya justru mendatangkan kesj 
iitan bagi diri sendiri, bukankah hal ini 
malah akan membuatnya penasaran? 

berpikir demikian maka segera jawabnya: 

"Sebetulnya boanpwee baru bisa mengba 
jarnya disaat dia tak siap, begitu berhasil 
maka aku pun segera melarikan diri..” 

Oooh rupanya begitu, kalau demikian 
sih memang tak aneh* 

k-i a sudah berbincang bincang sekian 



... 


tapi boan -wee belum sempat m engctaft 



siapa gelar taysu 


ui 


Haahh.. haahh .. haahh lolap adalah Lem 


Khong 

'Ooob, rupanya Leng khong taysu. si*dah 
lama kudengar akan nama besa r m rupg 

nya aku betul betul punya mata t k ber 
biji, harap taym sudi memaafkan/ 
biarpun di mulut dia berkata begin se 
b; iknya dalam nati kecilnya dia meng pa t 

Kau keledai busuk, anjing gundu j ug 
mi paman Wan bisa tewas kareoa dicelakai 
oleh kalian manusia-manusia tengik 
munafik, setelah kuketahui v u 
«»■ sebentar , lt “ " “ <•' 

b »»t» “‘"f*"» 

rasa mendongkol dan ben'cik' f” h'**"' 

terlampiaskan.*’ U baru dapat 


Sekalipun dihati keciir, ya 
emikian, namun hal tcrsseh d * a ber P ikil 
diungkapkan keluar bUt tak sampa ; 


Leng khong t ayiu adalah ken 


ka kiaya 


pas kut ufig oleh Wan Liang; sejak 
1<eIia ^^dia menyerahkan kedudukan ciang 
,tU P!,l ! va kepada Seng khong taysu. se 
buI1J ' dik seperguruannya, sedang dia sen 

° f v abur ke Pek jin hoag dan menutup 
^ untu memperdalam ilmu Tat cun heng 


h0J t kun nya 

Tentu saja dia berbuat demikian dengan 
harapan bisa turun gunung lagi dan men 
cari Kit hong kiam Wan Liang untuk m e m 
balas sakit hatinya. 

Tapi dari mana Suma Thian yu bisa me 
ngetahui tentang Leng khong taysu? Rupa 
nya sewaktu Wan Liang terjatuh ke dasa 
jurang tempo hari, dalam keadaan tak sa 
dar dia selalu mengigaukan natoa rang 
orang yang pernah mengerubutinya, ter 
suk diantaranya nama Leng on ® ^ 
itulah sebabnya Suma Thian yu dapat men 


ingatnya hingga sekarang. 

Kedua orang itu sudah berbincang k , 
lama, tapi selama ini Leng khong ta ^ l kiam 
pernah merasakan pedang Kit . (u> 

yang tersoren dipungeung anak m 



r 

Dalam pada itu matahari sudah c.n’ ru te tan sehingga tak sampai dice 

! barat, suasana magrib tnulai menyeli ; 0 ieh teman sendiri. 

mmcak Pek iin hnrff Qil1 laKa " _ . 

Suma Thian yu mengucapkan per 

dah jelas sekali, yakni hendak 
meD yindir Leng khong taym, sebab musi 

bah yang menimpa Leng khong taysu saat 
tak lain karena dia percaya dengan per 


ti puncak Pek jin hong. '* Di|1 la ^ a * 

Melihat keadaan cuaca, Leng k t, c Tujuan 

su segera berkata ; kat aan su 

"Sebentar lagi ada tamu yang akan b« 
unjung, inginkah siau sicu untuk berken 

lan dengan teman baru ?’ 2 mi tak lain karena aia percaya aengau pci 

Dengan gembira Suma Thian y u en! kataan oran 8 sehingga menjual teman se 
mpat samudra adalah saudara Iokm diri dan menempuh perjalanan sesat 


Empat samudra ada!ah „ V 

f»»y»k seorang teman berat tif!-? ebil 
sebuah jalan.' 1 11 eblb nyak 


Eeng khong tavsn o» 

hak bahak “ 8era ter tawa erba 


diri dan menempuh perj&li 

Sayang sekali Leng khong taysu tidak me 
irahami arti lain dibalik perkata tersebut. 
Tak lama kemudian fa ar telah menying 


’ Haahh - haahh. haahh 
ffi ang betut, sel ama kit Perkat aanmu 
o ra ng tualah tula Dg p _ o a h ‘ du P dirtirr 

^ ma bCrada dilu *r rumah UDg kita ’ ta P» 
punggung kita. Bagi f h ’ tema nlah t u i 
k e lana macam »' B « «V.r 

n ak i» bait.» ” berien 


u cri{ 

Sekalipun bert<» 

j’? tCrnan baik pun Terung Penti n 

-«P... 



hati 


sing, tiba tiba dari bawah bukit sana ter 
dengar dua kali pekikan nyaring bergema 
di angkasa. 

Leng khong taysu tertawa terbahak bahak: 

Aah mereka sudah datang suatu persa 
habatan memang mengutamakan pegang jan 
ji, mereka memang benar benar manusia 
yang memegang janji nyatanya perjanjian 
yang dibuat sepuluh tabun berselang tidak 
sampai mereka lupakan" 


• n 


Baru saja selesai ia berkata, dari p Urtc 
bukit sana telah meluncur dua baya ^ 
manusia. 

Mereka bertekuk pinggang litengah 
ra, lalu dengan gerakan burung manyar^* 
bang dipasir" melesat kea'as permukaan d' 
ngan enteng, dan tidak menimbulkan sua £ 
sedikitpun. ara 


Cukup ditinjau dari gerakan tu uh m, 
re^a dapat diketahui bahwa ilmu sj Va 

■"“f "«« ^„ ar amat h at ‘ 

gelaV ““ ^ kh °” 8 ,aJ,s “ >erlawa t„ 


Haa h . haahh . .haaah f inn 
man g amat t-iong hian te me 

an kalian tidak kas/ h™*'" biIa kedata *iS 
kau sudi memaafkan 111 ^ dan jauh > mohon 


fernyata ya™ 

Uk dan Seora «g pemudVs Seoia *S ka 

“ ** P«Uuh tahunan, beri k kakek berusia 
m aras hitam dan bcrir ia ^ a ^ hltaai . sepa 

8 p Unya :an ^t an 8 k uh d8n tUn ®^I- gerak 
cbaliknvo . Jumavva 


nya 


patiknya pe m „ da 
beruE "> d u . PUI „ h J :” 8 0 *'«n g b>ri 

8 ■ ""-Wuh en 


fce «lis tipis, mata sipit hidaus 
w* 0 "*® se perti paruh *>=“=' dan gerat-ge 
b^tiS 

rikfl ya u melihat Sama Tblan yu 

v Atika katt.-'is 

- " an tas menegur pada Leng Kong taysu: 
a Toa suhu, apakah ia muridmu? 

"Haaahh .. haaahh ...mari mari kuperkenal 
an kalian semua, dia adalah Ciong lociar 
pwee yang disebut orang Malaikat sakti 
bermata tunggal, sedang yang seorang la 
i muridnya Ciong locianpwee yang dise 
but harimau berwajah kemala Kok Ciu 

Kemudian sambil berpaling kearah dua 
orang itu ia melanjutkan; 

‘Sedang atu k muda ini adalah tamuku 
Suma Siauyap' 

Malaikat sakti bermata tunggal Ciong ng 
Hwie memperhatikan Suma Thian yu seke 
jap. ketika melihat pedang antik yang te 
soren dipunggung anak muda tersebut ia 
berseru tertahan: 

‘Lote aku lihat pedangmu seperti amat 
kukenal, boleh aku itjhu apa nama pedang 



Suma Thian yu tertegun setel, h 
ingar pertanvnan itu, tapi ia segera 
ambil keputusan dan menjawab 
Kit Hone K iam ‘ 


rn e 


«d. 


m 




. 

j Malaikat sakti bermata tunggal Ci 

Ing Hwie bertiga sama sama terpersnj at 
lilu tegurnya dengan wajah tercengang 

Ki t Hong Kiam? apa hu bun — 

. ‘ 


ganmu den 8an 


Wan Liang ? 

Dia adalah suhuku’jawab Suma T v 
seolah olah seo.ang bocah 

limon «i 


an y u 


yang tak tahu 


urusan 

lc ^" g K °J ' 1 ' 3ys “ Segera mend ®"V kan 

^::rr;“;r:r- s “ ara,,yaa ™ 

5«sai tertawa dia Pun berka , a 

Peristiwa ini benar benar 
an. inilah yang dikatak», amat kebetu! 
bagai: lkataka “ Pepatah kuno se 

D ‘cari sampai S ep atu j , . 

akhirnya ditemukan tan Pa , ^ kete ^ 

• be ° arkah w “” u, 8 a^ec .bo 

bua t 


orflt * seru malaikat sakti ber 

„„h keps rat 

DC - Ciou& — , 

ialan ke surga udak kau a 

■* . v. l/mi hti m 


* B ° Ca “ gafciong Ing Hwie sambil ter 

rn ia 10 u *• ”■ . 

„»» se “Z' „ V w ke neraka justru kau ham 

lui J» 1 ””' ka takan padaku dimana Wan 

cepa 1 


‘'“ma’orang”*»» telah meninggal, tewas 

___. loloTltr VflTl e 


,„.«.1 seorang perempuan jalang yang 

"se“VktT "mengucapkan perkataan itu si 
ap Suma Thian yu masih tenang tenang sa 
ja, seolah olah ia tidak sadar seakan akan 
tidak mengetahui kalau ke tigi oiang yang 
berada dihadapannya berniat jahat terhadap 
dinnya. 

Leng Kong taysu menggelengkan kepala 
nya berulang kali setelah menyaksikan ke 
adaan tersebut, diam diam pikirnya; 

Heran, mengapa orang she Wan itu ma 
milih seorang gentong nasi sebagai murid 


nya 


Eet 


i. 


Berpikir demikian ia 
lagi 


segera menegur 



apa aku m u ^rr gUrUmUr 

° er b®hong? * Benarkah Wan Liang telah mati? 



reng Kong tsysu menghela napas pa 0 j an 
fa bukan bersedih hati karena kernati a5) 
'Wan Liang, melainlan menyesal karena taif 
mampu membalas denJam ataa sakit hat 
ang diterimanya dulu, maka ujarnya l emu 
dian: 

"Baiklah kalau begitu akan ku bu !U h cli r 
mu. kalau bagaimana mungkin rasa tu am 
ku yang sudah terpendam selama i apa 
terlampiaskan ?’ 

Sepasang matanya berkilat kilat man 

carkan sinar kebencian Selangkah de i se 

^cTan Z^T 11 PCmUda itu * s 

-magut:in;t; ular berbiSa ^ -P 

1 ada saat itulah tiba tiba si h - 
wajah kemala Kok Cin |, hanmau 1 er 

-iiahkan mundur iocianp^? 
bunuh seekor ayam UnJ Bh ' Untuk raeni 
golok penjegal kerbau? ser „, arU ® memaka ‘ 
keparat i ni pada boanpwee- ^ b cah 
Ce n« Kong taysu tertawa * 

inggut, katanva a d »n 



m ang gut , katanya “ UBn Anggut 

^ besi '“«‘>ata„ keponak( 


Mewakil» 


.„„t jangan aarnpai ia terbunuh: 
H- mah boanpwee sudah tahu, ja 

■°°-"m.» berwa.ab kemala Kok Cin »o 

s hari m au 

*“ „ttawa angkuh. 

,.«»« menerjang kehadapan ouma 

‘‘ yu dan meloloskan sebatang senjata 
! :;°atis as ja, kemudian bentaknya stnts: 
’ Bocah keparat cabut keluar pedangmu! 
Melibat senjata lawan. Suma Thian yu 

sebera tertegun, sebab senjata pengga 
ad alah tandingan dari pedang, betapapun 
tajamnya sebatang pedang, bila sudah ber 
temu dengan senjata begini niscaya akan 
patah Mengetahui akan alasan tersebut 
Suma Thian yu tidak meloloskan pedangny , 
katanya kemudian sambil tersenyum. 

"Pedangku ini adalah pedang wari&an 
mendiang guruku, bila keadaan tidak amat 
mendesak, aku rasa lebih baik kulayani diri 
mu dengan tangan kos mg saja. 

Mendengar perkataan ini, si harimau b-;t 
wajah kemala Kok Cin salah mengira bahwa 
perkataan ini diartikan menghina atau 



4 




«J rcrgopoh gopoh J»»» Thi S n yu berke'.it 

. lalu teriaknya. 


memandang rendah dirinja, 
ia memben tak : 

"Bocah keparat, apa sih yang kau and benar benar ingin bertarung? Aku 

kaa hingga berani memandang hina t 0 ay \va kau cuma mau main main saja.” 

, aku tidak percaya knlau kau .. a bcrwajab kemala Kot Kiu ter 


kau punya tig a 

a ,a hsung 
jurus me 


mu, aKu tidat percaya 
kepala enam lengan. 

Sambil menerjang kedepan di 
membacok Suma Thian yu dengan 
nyembah kepada pintu l angit “ | 

Suma Tbi., yu t , k in8i ; 

JO, “° dirl ’ “P* lasi masih ada do 
musub «”« mrngincar d>ri d “ ora "« 
“ h ‘ b il“ ailapaya terlalu , e ” a - ia 

““ memancing *>•! <1 

* arena ‘m ia berkelit k Jl b Dcana - oleh 
d ^i serangan itu kes3m Pmg ruenghin 
Sesungguhnya dalam , 

b »r,mau bertv ajah i em ,e ‘»*>»n ya ini si 

bermaksud mencoba kema ^ Ciu Hanya 
-asad, bergembira ha,?™?-” ■«.„ i 


tavvs scrflm •- • 

"B cah keparat, kamatian sudab didepan 
mata masih berbicara seenaknya, lihatlah 
nanti toaya akan membacok lengas kirimu 
sampai kutung ! 

Bersamaan dengan selesainya ucapan ter 
sebut Sutra Thian yu merasakan datangnya 
serangan yang membacok bahunya 

Diam diam pemuda itu tertawa dingin, 
ditunggunya sampai senjata lawan tingga 
satu depa dari sisi bahunya, tiba tiba ia 
membungkukkan badan lalu dari arah ba 


an serak gerik lawann V a S ,l eEab rne nyaksi Wab ia sod ok lambung lawan keras keras. 


’g terh 


ban cenht ««'annya yan 

** dengan ^us 

Pu ■ l JU -‘ Angi n berp usj ^ Pu an la 


m» 


‘Bluuk. 

Sodokan Suma Thian yu bersarang teJak 


^enya- dilambung Kok Ciu. 

: mu da itu berniat merecoki musuhnya 




»«Jta 16 hanya menggunakan ;D8g 
se .s.r dua bagian saja 

J oL Ciu yang terkena pukula 

i kcgp. 

merasakan perutnva sakit, untung S£ - ( 

naga dalamnya cukup sempurna sehipgo 
masih bis.i mempertahankan d-r ; ^ 15 

1 api dr ’ an terjadinya peristiwa i i; 
ledaklah amarah si harimau berwa'ah i”" 

rraUi itu. ie 

-• Cilrl m raung ia putar senja ta ,, ke , 
03 ? e ’cang lalu secara berunt , 

Un ll ° a J^rus pukulan. 6 311 

Tr ian yu meno e i uar - - | 

««, „ bll '-; 1 iliu >“”i 
" mu suhlll k , me " £l ’ - 11 ' 1 

P - a mi diperankan J ’ a PLra 

— t nggj- Lcag K«», ***■ 

‘ Aj! -akti bermata j n ' " a °P u n n ala 

f ’i* J' abi -an 881 '' rha 5 U dikel a 

, U Leng Ko ng tay olJ 

• ‘ * •’ 0ra ng jagoan lem e J lgUa Sum 

maki "«beda ! S *"* 
a u berwajah k« encla P;U d< 

I — ka " se ranganjy k ° «’I. 



“k ' n 

sttej 


hampii 


I , a lawan selalu dapat dihindari se 

* en£ ' i-dan tepat, masin bertarung ia 

' ar3 ^"tJrkejut sebinnga akhirnya ia mem 
ie m0kit> 

b 's«\hTeparat, rupanya kau berlagak 

„ kalau seorang lelaki sejati tunjukan 
blo oti 

Se Suma k TbV.n a yu n Tertawa terbahak-bahak: 

Haahaa ..haahn kau terlalu sungkan. 
bi]a saudara Kok selalu mengalah padaku 
buat apa kira musti melanjutkan per aru 

. «c 


ngan vm 

Harimau berwajah kemala Kok Jiu mem 
bentak nyaring ia melompat kedepan lalu 
senjatanya diavunkan ketubuh Suma nan 
yu berulang ulang dengan jurus be ks 

bunga pada mekar ‘ 


l/ U 11 £ <1 JJavJ.il lii WRUI 

‘Keparat busuk aku akan beradu jiw 
denganmu, pokoknya kalau hari ini kau ti 
dak mampus asulab yang mati,“ teriaknya 
penuh emosi. 

Tiba tica Suma Tfaian yu menemukan itik 
kelemahan pada serangan lawannya, ia se 
gera tertawa nyaring tubuhnya segera 





menerjang Sebatik kabut senjata. Iswan, 
lu secara tetak menghantam dada musuh 

Kasihan stharimau b Twajah kema'ia, 
lu m sempat ia melihat bayangan musuh da 
danya sudah terasa sakit sekali, bagaikan 
tertindah batu be3ar, menyusul kemudian 
darah kental rmuntab dari bibirnya ja 
nya berubah menjadi pucat kehijau h 'auan 
kemudian setelah mundur bebe-spa langkah 
dengan sempoyongan ia terjatuh ke a 3 ta 
nah dan tak sanggup merangkak bangun lagi 

Biar mimpipun Malaikat sakti bermata 

tunggal Ciong In E hwip 1 

s ing nwie tidak menya gka 

kalau murid kesayangannya a 

’* «c.r. b** mMderi 

Oocah^ad, yaogma!lh ao8a ” 

hat ““f'doya terluka pa " ' etek ’ mel ' 
amarahnya, ,anp, m e mp . rdlllik mele ^kl«h 

muridnya, i a berpekik nyarir,/” k&&daan 
Pat kehadapan Su ma Thian d * D melom 
Pukulan yang m&hi d J U * la lu sebuah 
buh lawan. * * d, ^o ka „ ketJJ 



. rio k T ion g Loan Pon 

,g °" U ” 8 ^ el n balikkan badanya k 

TU»». , diri dari hadapan Ia 


Sotna '"melenyap^ 811 



a)iuli aa 

^ oDya nnne Ing Hwie sudah me 

"carkan 5 serangannya cepa, cepat Lan* 
U \ taysu berseru mencegahnya 

tunggu dulu, biar£« 7«« 

membereskan bajingan mi aku libat 
vang diderita muridmu cukup P a k 

harus segera merawatnya” 

Malaikat sakti bermata tunggal Ciong 
Ing Hwie segera meninggalkan lawannya 
lalu menghampiri Harimau berwajah kemala 
dan mengobati lukanya 

Dalam pada itu Leng Kong taysu telah 
menyerobot maju kehadapan Suma Thian yu. 

Sambil menunjuk kearah kaki Leng Kong 
aysu yang cacad Suma Thian yu berkata: 

^ aysu sekali bersa’ah jangan kauulangi 
esalahan tersebut sekalipun kau mempu 

r In den am sablt hati sedalam lautan de 

ioanias U ™ k K- ° h ° rat| g n ya sudah mati, se 
a blla budl dan dendam pun ikut 






uikubur beisaffla kemafiannya, ma 6a 
membenci or; ng yang sudah mati? 
Leng Kong taysu rcrtawa din m- 
Dendam sakit hati ini ibaratnya y 


T 

" M 


sD ^ g an melepaskan orang yahg telah me 
, temana kau letakkan perasaanmu ?" 

oidega J * * 

usah ngebacot terus T bentak Leng 
- --- 01arpuD , tB «• coae .ay» amar.b. dengan n.e nt hia, 

-asgali keluar jettasahnya dan serib,, J« «•*** d ‘ Um < eiei&r •>»**»» “ >‘ n 

membacok tubuhi iyapan sakit hati n, a cartan sebuab pukulan dahsyat ka tubub Soma 

lam dapat terlampiaskan, selalah kau ,! ™an y». 

PSmnilU« j: • 1 UiG 


namp l .au diri mewarill dirinya i j 
terpaksa akupun akan mela 
ku itu kepadamu 


n) 


impiaskars dendam 


J-”8 ajarnya ke;nadiai , ; Ln£hcla n!> £ s pan 


Bila 


murid kau 


"*«« kan, entah b aga b " a a SS[na Se ““ 

ini ielek jelek taysu ‘ dU ” iS 

0r "ng ketua dari suatu^” 3 * 1 terhitU11 ® se 
" sa la *u, sepan tasr - U - Pei ^ Uru&n b esar di 


7 War seaiua budi dan 


nya b ila kau 


Memandang 

l ' Jnia Ini, jangan 'Z. ' Mam «n g ada d , 

U, ‘ m ’nenu mpas !to ; er 'kut se , (im 

'UdJh merapat - s „a t u ke ‘r° dekar besar 

5 ‘ ahc ”. kini kau 


Manjumpai keadaan demikian Sama Thian 

yn menggelengkan kepalanya berulang kali. 

Ia segera menghimpun pula tenaga dalam 
nya dan melepaskan sebuah pukulan dengan 
gabungan tenaga Bu Siang Sin Kang dan 
Ciong Goan simhoat. 

‘’Blaamm !‘ 

Suatu ledakan yang nmat dahsyat bergema 
sBemecahkan kebeningan, bersamaan dengan 
te» Jadinya benturan tersebut desingan angin 
Puyuh berhamburan bemana mana. 

Leng Kong taysu memang amat bebat; di 
tengah hembusan angin yang memacar ke- 
mana mana itu ia juitm mendesak Suaaa 
Thisn y« dan melepaskan serangkaian pukulan 


. 


dengan ilmu Tac Mo Hoa Ktn has'l C!pt is 

i.ya belum lama berselang. 




fflu 
fiat 


Sume Tbian yu sangat terkejut, ia tak b ( 
rati berayal lagi dan segera melar cuk fln 8e 
rangat balasan d^rgaa ilmu del n j Ur(1 , 
pembunuh naga (Tay Cmg To L ion Pat Si)! 

Dalam padi itu malaikat sakti ermau 
tungga telah sele^i mengobati bar £U b« 

'V, aem “ U>n f Ko-e , syn telsb B 

bertarung 6@ncit - — - 
jrerik 

d ’* m 0,B,n ia Di^at menguaihk 
matan dari rekannya 


EOirl j Sutra Taian ya mengeluarkan il 
T C ng To Liong pat Si segera terli 
hetaot» dpnsyatnya ilmu pukulan ajaran 
□ , Go Ci ini, Leog Kong taysu segera me 
raSflkaT5 dari arah delapan penjuru muncul 
angi i pukulan dan bayangan serangan dari 
lawannya. 

Sungguhnya Leng Kong taysu bukan ma 
nusia sembarang j n, ia dapat meni'upin Go 
i Pay paling tidak mesti memiliki ilmu st 


"■- c - “ j * ■ i ^ i o u u 1 l aj p«i‘ 'b 

“P t, apa’agi menjumnai gerak iat simpanan yang tanguh. kekalahan yang 

. * n yu y an g gagah perkasa dideritanya sekarang tak lain karena i tat 
Olam la tRLlai . .. hannr dan ma 


tan kenli 


Rarena itu Eceira d 

Sitpksn tiga baiang i ar t'* ° 8 mempeI 

yau« t mat beracun d Hoa ClBW 

“tah 1 y.wao. P carkao ke' 


oooOjoo 


0:, cOo 0o 


dapat membedakan mana yang benar dan ma 
na yang salah. 

Jua s seorang sudah berada dalam kea 
an demikian berarti ia sudah memasuki 
awal perbuatan dosa, karena manus a 
kian ini paling gampang tertipu dan 
perangkap. 

Sejak kakinya cacad dipuncak Ciat 

hong pendeta ini selalu roeBye ® " ^ndala 
ri dipuncak Ciat Tuian bong uatuk ^ 

ml Ilmu pukulan Tat H ia Mo u f ’ aJ r 3U 

dk lu b tabun bagaikan sehari Lsnf 




tsk pernah malas melatih ilmunya. 

Tak heran kalau ilmu itu benar benar 
ngerikan setelak dipergunakan olehnva h ^ 

• . n»c 

jrangnya ia menderita cacad dikaiti «i 



' . y “ b « Uy, 

sayangnya ia menderita cacad dikaki „-u. 

* se OiriD 

ga f e rak geriknya kurang leluasa, ditatnb * 
lagi lengan kirinya harns memegang tO0 8,1 
penyangga badan. kesemuanya ini tnemb | 
gerak geriknya kerang leluasa dan lamban* 18 ' 
Huluii Mb.b„, „elak awjl per,,,, 

S “’ n “ Th “" " "«»13 di posisr Z, 


. TeV ,„ keoiso-P »»-”» 1 'id»k !•*>'» 

'Vl! n *'* k “‘“ il,r 

fceppdamu u,I,uk ' BfcU d ‘ r ' ’ 


kso 


Sewakru mengucapkan cerkataan tersebut, 
perbasi! menangkap tongkat Len j Kong taysu 
,j 6D memandangnya dengan wajah sinis. . . 


angin 


ga. Ciong Ing HwTtl'b Sakti bSrma,a ,un * 
«r».j,h kemala Kok c ^°? g la " 

'» »«..«l>.mpi rl Z'l S ' " rei,a - 

«»» jilacuva n er „ P er l»r»ogan 

dengan seksama. Pelarungan tersebut 

Mendsdak t e rdeno ar r „ r 

P«kik nyaring, telapak tan»? IC ° Dfi * aysu her 
»re r f UDakan be - dan tongkatnya 

u d rr p —- Cap 8g8kaya ia ben 
“T beradu j Wa denga ’ ‘^Puannya 

C" n, segefa ^ 

aeD ?an b 


iam 


Seketika itu juga Leng Kong taysu kehilaDg 
a n keseimbangannya, dalam keadaan demikian 
asal Suraa Tbian yu membetot, kemudiaD men 
dorong tongkat itu niscaya LeDg Kong taysu 
akan kehilangan keseimbangan; badannya dan 
terjungkal keatas tanah. 

Tiba tiba si malaikat sakti bermata tunggal 
€ oog log Hwie membentak keras. 

"Bocah keparat lihat «enjata rahasia! 

Berrama dengan avunan tangannya tiga ba 
tarig jarum Bwee Hoa Ciam metiyimbar ke- 
depan dan mengancam tubuh bagian atas, te 
t>gah dan bawah Suma Fh an yu. 

Suma Tbian yu sama sekali tak menyangka 
kalro Ciorg Ing Hwie bakal melakukan aer 
$ a ya n sc care tiba - tik a, ia jadi tertegun setelah 





mendengar bentakan tersebut, tahu tahu S s 
titik cshaya tajam telah menyambar had 8 p 
arnya. 

Uatung saja Suma Tblan yu tidak tugup da 
lam menghadapi situasi demikian, c o a t ce 
pat ia dorong tangan kanannya ke;n a ] 8 ]„ 
mundur dua langkah kebefakane, nya i a ter 
tnakae sergapsn maut tersebut. 

Si»oa tabo dis.., Soms Tbkp y u be sen, 
M, besdi'I ,e„ t Leng Ko g t„ rs „ te , „ em 

.ZVn *“ £l0 ““ r “” «dogka y ,», 

arah pemuda tersebut 
Tak terlukiskan kagetnya S.m« -r * 

d-eegbadap, " T * ” 

pat dia merebah 8 r, t , k * ”1 Ce ' > “ “ 

>«Pj > ieudara dan h "”- la! ° ”« 

kat tersebut. but ,em Parao tong 

Bagaimana diketahui Lenc lf 
miliki tenaga dalam j aae * K ° ng taysu ttC 
b^ang ..ntu lemparannya 8udah 

da,8m kuat, akibatnni» Ertai tenag8 

nyambut tongkat tadi pem , dnf S8Wakt « me- 

k8D P er Kelengan tangau nya Cr ® ebu t merasa 
8 °' 8ed8D 8 ‘ubuhnya i knt ke «mut 

e,ar mundur 


langkah kebelakang de 



„„adur beber s P 8 

te ‘" r,». P “V.Vtl’be.oa» tunggal Cioog im 

„ ,ora« manusia yang ..... » 
H r' !„L« ada kesempatan yan, amat ba 
C .'ia .egera meaerobot kemuka 
acarkan .ebaab pakaian yang maba dah- 

syat kemuka- 

Ancaman bahaya yang berulang ali di 

alami Suma Thian Ya membuat perlahannya 
kocar kacr dan napasnya tersengkal sangkal, 
iak bisa dibendung lagi tubuhnya mundur te 
ius berul ug kali mandor punya mu n 
akhirnya dia tidak menyadari kalau bubay 
telah bt.r-.da dtsiif jurang, bila a ndur se 
langkah lagi niscaya badannya ak J ter 






Kesempataa yang demikian baiknya ini 
tentu saji tak akan sia siakan oteh siapap > 
Leng Kong taysu segera melompat e e P 
pamuda itu dan mendesaknya eb b a h, 
dang Milaikat sakti bermata tunggal D ong 
IigHwie mendosa* datang dari sebelah 
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Posisi S.ma Th an Yo saat i»j bsr ar 
nar amat krifis, menghadap desakar | a 
yang d tang d ri rou^a dan terbadarg j u Wa '’ 
yansam.t dalam, meroouat pemuda u 8r8 
gup dan panik gu 

Tiba tiba M.Isikat sakti bermata t Une 
Cione Ing H»ie tertawa dingin dan b rh?' 

^r 81 s!sora ka “ io ' osi ‘ n «>« " ; 

, long Kism yang kou geaibo , 
lompat turun dirisiai. dengan tena 
vang kau miliki aku pe r caya fr flII 
lolos dari kamaiim. “ ® 8 bl ^ 

Tapi kalau kau berani m- 
‘Idak. .hmm. . * “engataikT. k atft 


Kong taysu menarik napas dingin 
L6fl , g Lnvaksikan kejadian tersebut, je- 


IPg 

u. lalu 


sete 


j(I] ya kaget; 

Ci0 ng hiante cepat kabur. 

Bersamaan waktunya ia melepaskan se 
buah pukulan yang maha dahsyat dar sis 
reD a. dengan maksud untuk mengurangi 
daya pengaruh dari tenaga pukulan lawan 
yang mempergunakan ilmu Bu Siang lu 
Kang tiu Dipihak lain malaikat sakti er 
mata tunggal C ong Iing Hwie pun tidak 
berpeluk tangan belaka 


M«”d.a.k S.TO Tpia, Vj 

™ E d8 ” E *” ■nmgl.i.™, * 

T -"" 1 "•«'«» i» «•>' 

»»e%D ber ulnDl ‘ 

'•”*« d„ ont . rtan „ Dsapasa 

ga muncul dua cu i„„„ ’ Seke,, ka i, u 


fc °ucpan o*i, 

ga mnncu I Jua gu , ’ (,» 

“>aha dabjyaf „p ertl ” !ln '"kul,., 

'rr -! 

v -*OQg 



Dengan menghimpun segenap kekuatan 
yang dimilikinya dia sambut datangnya an 
caman tersebut dengan ayunan tangannya. 

Sebagaimana diketahui ketiga orang ini 

merupakan jago jago yang tangguh dalam 
dunia persilatan dewasa ini, boleh dibilang 
semua memiliki ilmu silat yang amat tang 
guh, bisa dibayangkan bagaimana dahsyat¬ 
nya suara ledakan yang timbul akibat ber 
temunya tiga kekuatan tersebut 




■•Blaam. ... 

Akibat dari ledakan yang amat kera s i ru 
tiga gulung desingan angin dasyat itu mcc 
car ke empat penjuru, sedang Suma hia B 
yu bertiga merasa baru seolah olah b^rg e 
tar kerac 




petm 


, da itu berdiri tadi kini sudah tengge 


Dalam terkejutnya Leng kong taysu se« e 
ra menie ikan kakinya keatas tanah dan se 
cepat anak panah yarg terlepas dari busur 
n\a ia melompat dari arena. 


lam 


da 


n lenyap dari pandangan 


mata. 


leriJ korg taysu segera menghela napas 
pahang lalu mengangkat kepalanya dan 

terrawa 

ngau si malaikat 

Ciong Ing Hwei, dalam waktu yang 
kat di seluruh arena hanya dipenuhi gelak 
tertawa yang panjang 


terbahak bahak, demikian pula de 
sakti bermata tunggal 

sing 


Mal.ikal sakti bermata tangga C ior. 

r ng t wie pun tidak tinggal diam 

t,:, . , aiam, s eep 3 t 

kilat ia mundur pula kebelakaug 

Di„aat kedua oran° ji n h«.i 
belakang 5 8ia led ak °an ^ 

bergemurundi udara duk h 1 ^ Sekah lagI 
kaget yang maki n a ma jeri,a " 

dan .emakin lemah, sebel menjauh 

n vap a sekali Utn akhi rny 3 le 

L maa. lamaa sekali akh- 
m e n buyar dan langi tpUT1 debu P un 

'-u.ig i o n g taysu tidak ^ kem bal 

- ,lan ku, sedanT[ , e JUmDai ba >' a 

e ” M ' «intens 


Selang beberapa saat kemudian Leng 
Kong taysu berkata: 

Takdir....takdir. ..bocah keparat itu ® e 
mang sudan ditakdirkan harus mati demiki 
an, He„...hehe ... akupun tak usah repot- 
repot lagi membuang t enaga, cuma sayang 
‘Apanya yang disayangkan? tanya Mal. 
ikat sakti bermata tunggal Liong log Hwet 
"Sayang kita tak dapat menyaksikan de 
ngan mata kepala sendiri bagai mana si 
parat cilik itu merasakan siksaan yang P 

iing hebat, ai.ai „..tentu merupakan ton 

lonan yang mengasikkan, sayang. 
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Dengan wajah masih tidak rn e 
Jaikat sakti bermata tunceii ^. Serti h 
Hwie bertenya lagi; ^° D g j, 

S 

Siksaan yang paling keji apa mak SlJ(3 
Leng Kong taysu tertawa sera D ! ^1 
“Kau tau apa nama jurang Va „ 0 , 

dtbeiakang bukit sana? g ber ad a 

Malaikat sakti bermata tunggal Cin 
menggelengkan kepala b , 8 In * 

h Jalu menjawab: Cr 1 a ' g k a . 

an sejelasnya?^ 110 ’ ° ° D * beriIah t e terang 

P " kok Oemhati ' entan S lembah 

”«ler 01 a s h„ rda , a ^ ii tera '»i» y»n g 

'' Aah -- P « Pui k„ t „ 

ka , a te ;i heechh •••“ Selesai 
ermr,t a tunggaj r- Ut Sl MaJaikat sak 

* e ,0 " 8,Dg «wie terta 

Hal ni nent iny a . 


Kong taysu tak dapat menahan ra- 

Le e ^biranya pula, ia juga tertawa terba 
pak^bahak sambil katanya. 

-l iilah pembalasan yang harus dirasakan 
jleb akhli waris Wan Liang aku benar be 
B ar puas“ 

memang patut disayangkan" bila kita da 
at menyaksikan dengan mata kepala sen 
diri kematian bocah keparat itu, aku baru 
benar benar gembira sekali* kata Malaikat 
sakti bermata tunggal Ciong Ing Hwie sam 
btl menghela napas panjang- 

Baru selesai iblis itu berbicara, tiba ti 
ba terdengar dergusan dingin diudara: 

Kedua orang itu merasa amat terkejut, 
tanpa terasa Leng £ong ttysu membentak 
gusar: 

"Siapa?‘ 

Tiba tiba dari ujung bukit sana munc-i 
dua orang kakek yang berwajab keto o 

lolan: 

Begitu mengetahui pendatang itu adalah 


AS 





sng kakek bodoh oari bui ■ 

Lc-ng Kong faysu merasakan tubuh ^ U 
ge' ker-s sejaya bctpeklk di batv^ bt ' 
Vfala.kat sakti bermata tun g gaf 
Ing H via turut terkesiap- dibu a ‘„ ya '° n k 

segera bentaknyr.' ia Pi 

Aau uruaan apa kalian datangku 
ae«ila3 perubahan muncul iatacs 

7® °‘ Siu ‘■ bc, “ 5 ia ”« yang dingin "af l 

‘ n e il» .iba ,iba ujarnya ""f" 

ben ak; e Q) 

■ . Ay ° kernbam ™ seorang Suma B v 

kepadaku' ‘ n yu 

»Tr u”" a on a " mCnyala 

DeB *an suara y ang di 008 t2ySU ham ar ' 

*>»« Toa Gi Siu Kh dSD kaku kem 

... olu Khong Sifln» 

Ayo «W kembalikan mCmbenfa k: 
Thian yu kepadaku*' Se ° ra ng Suma 

St!arr ' aioi Toa Gi Siu Kh 

,u Kh ong Siang 


iaia. 




, e ora 


, tokoh yang bergurau, akan U 

• 8 iig ' . . nmat serius serta 


„ tokon y“ 11B 

»- S iri wajahnya amat serius serta 
api Sa3 1 ®a napsu membunuh yang amar 

,, lip uti 11 a 

rfiPE£ er ^ an ' 

Setiap ucapannya diutarakan dengan su 

ara "dalam dan tegas 

L eng Kong taysu segera tertawa seram; 

1 1 agaimana cara mengembalikannya 0 ' 
Seorang diantara kalian harus membayar 
dengan nyawa l" 

Selama ini malaikat sakti bermata tung 
„ aI C ion g Ing Hh e hanya pernah mendengar 
" an ,a besar Wu San Siang Gi, tapi belum 
pernah mengetahui sampai dimanakah iln u 
silat y ng dimiliki mereka, ketika mende 
ngar ucapan Toa Gi Siu Khong Siang ia 
segera tertawa eram: 

"Hei. .si tolol tua memangnya kau M ■ 

sud th bosan hidup ? 

elesai berkata ia menerjang ke h.dsP 

Toa O, Siu, lalu dengan juru^Boeab^. 

menunjuk jalan , Hial di tubuh 

cok jalan darah d,a M Koan H.a 

Toa Gi eiu. 








G, 


Piarpun ia cepat ternyata T oa 

JChong Siang lebih cepat dari pada r' S, <J 

tubuhnya, tampak tubuhnya berke], 
depan dan pergelangan tangan si Ip ke 
sakti bermata tunggal telah dieen 
nya keras keras era oi 

Kontan saja si 


J ijj I „rah 


Gl Siu Khong segera berpaling ke 
TOfl ' tay n seraya ujarnya puli; 

8 rah Le°g KOU 

j ke iedai gundul yang ber j wa bua~ 

’ v> i^-in ae nar melihat siksaaa siksaan 
bu kin-ab Kau « ;0 _ __ :w 


bU a r»ii se uacam ini? oati sekarang nik 

.gUg lC) 1 

y ii«h S 90 U 1 S hatimu, agar segala napsumu 

Konfan saja si malaikat sakti ber dap£t terlanipjask atk ' 

n, '” jeri ' te!aki ‘au bagaikan ”°I* SesiOggubnya Uang Kong taysu cukup me 

* S mau disembelih. Deh h . 1 ^ flhul a kau keheaataa sepasang kakek bo 


- -isembelih, peluh sebesar 
k delai me nbasahi selu 

SpmPti _ — 


. k acang 

--iruh jrdat 
ementara itu Toa Gi 
telah berk 
bagaikan 


orang j tu 
- siu K h one e; 0 _ 


Kau telah mencelakai Sn, 
biar ada - • 


«puluh orang ma Thia ' *«• 
belum * '°” e 


ha 


■ -wuui rentu bisa m g wie 

ri ‘”i tidak kuberi =”««'inya. bila 
PUI. rasanya semua „ era , ya ” e «tim 

lnm terlampiaskan teh deDda, ” k " be 


r. ~ “duar 

Uengan sekuat te „ a . 

Pergelangan ..... , ,a 

* u ta f«a n law a 


In 

ge 


- larjan lawa . . men *gen iet 

g Hwie yang telah l an j’ ****** Cij 
ra ir.f.lnira^„ ut °si a i t . 


oIon S menjerit k 


’ong 


e sak 


»tu. 


doh dari bukit Wj san, natnon setelah me 
mengetahui rekannya menjumpai kesulitas, 
ijudob baraas tentu ia tak dapat berpeiu ta 
ngan belaka. 

Tiba tiba ia menerjang kedepan eambil 
melepaskan sabuah sodokan kesrab tubuh To» 
G> Siu, 


Kuret bodoh kedua Khoug Bong meu lengas 
dingin, ia mengebaskan pola ujong b.jn.y 
ke 'epan, seguloug angiu P»V> T»* ■“ 
keras segera pnemanahkan adg.u ^ 

Leng Kong taysu hingga lenyap tc 


ita n . 


ia se 


4S 


/ 9 


sfl 





Ak 


Akibat dai i sapuan tersebut Leng ^ 


tayeu segera terpental hingga mundur b e b e 
rapa langkah. 

Dalam pada itu harimau berwajah kem B | 

yang ronoh tas salarkan diri terba ,i D 0 !eh 
jeri'sn gurunya, ketika tnenjump uruny a 

sedang dis'ksa olab kakek yang ta enal 

hawa amarahnya segera berkobar b «knya 

kei as keras. 

Setan tua, lepaskan tanganmu! 

‘” a ‘ Panah terlepas Hb. 
surpya ia menyerbu kf muka ,ec»ra kalap. 

Toa G. SIi Khong Su T)fi „ 
menghimpun t oag h , 8 k, ° gUSar * 58 

>"Pak kiri, ketika me Keda,afn ,e 

KokCiu wdab m a “" g " r 

oerti «Jinggila. tenaga se 

di ontarkoT, __ Pukula 



■otij terjs 


d' ontarkan kedepan, 
n Wees. 


°nya segera 


Bn^aikan mcnerjan <j - 

kuat H.nmbij b C r'.' f a ,‘! e ! 8pl “ l ‘«ia y« 
Ciu roerdergu, teriah.,, ,* b ‘““'«la Kok 

' '“"“'«h roboh 



ka Q 


ng kaug 
diri- 


keatas 


tanah dan jatuh tak sadar 


f . Kon< y taysu menjadi sangat panik se 
^Menyaksikan semua adegan tersebut. 

Dia tatu e pasang kakek brioh dari Wu 
San adalah pendekar yang ternusyur t,arena 
kewelas asihannya, semenjak terjun edusia 

persilatan sampai kini belum pernah mem 

puDuh orang atau menyiksa seseorang, tapi 

kiai hari ini ia telah melakukan berbagai 
perbuatan yang luar biasa, hal mana men in 
jukan bahwa ada sesuatu yang tak beres. 

Maka sec.ra diam diam dia memungut tong 
katnya dari atas tanah, kemudian m© ®J * 

udara dan mei ri a a nirl dari tempa* itu. 

Sebenarnya Ji Gi Siu Khong Bo"g hendak 
mengejar, tapi Tou Gi Siu Khong Siang se¬ 
gera memberi tanda kepadanya maka ujar 
nya kemudian. 

Abakah kita akan biarkan keledai gundul 
itu kabur dengan begitu »aje 
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'Akbirnya manusia semnOBm dia pasti a!< 
mendapatkan ganjsrcn yang setimpal 8,1 
guoanyt kita musti tretnus bi se’uroh « r, Da 

_ r e U f n 

en Gj Bi Pay?’ kata Toa Gi Siu. 


Wab, kaiau begitu terlalu keenaka E j k 
Icdai gmdul itu. bagaimana dengan nrm 
she C.ong ini ?• " 8 

Pei.n pelan Toa C Siu Kbong S g me 
lepaskan cengkeramannya, kasiban sim ka , 
«a K . bermata tunggal Ciong Ing Hw, yan# 
namanya amat mengitarkan tujuh p jf . S! 

Jr * ra . ,,u ' ,asc ?«a robob kee.as ta de 
ngan wajah penuh peuderitaan. 

Toa G Siu Khort 

direin. SS£era gu 3 

Hmm, tak nyana km 

fermasyur <tal B m d ur j 0 ‘ ^ ' oko1 ' P 
menggunakan cara y 8n g 1 8tan - terryata 

- —dap .Z'/ZJ*' " C,k ’ W 

’nptsan, beri ini ak u ba 3 yan ? Kas b 

Pelajaran untukmu tani J? roemb,r i sedikit 

k< ’ Et * BEk " Igi nanti akan'erjateb 
ny " WB anjingmu!’ tJCabl,t selembar 


U ta i k a t sakti bermata tunggal Ciong Ini 
tidak betka^ a sepatuh Katapsin, ia ms 
^ ffle r, nergelangan taogannya amat sakit 
«ikan disayat sayat dengan pisau, sJ n« g. 
[ak sedikit kekuatanpun yang dapat oiperguna 
Tno lagi, bal ini m.ernmuatnya amat terperan 
j 3 t, disangkanya Toa G Siu KbODg Siang te 
]ab mencenderai dirinya. 

Drlam seki’as pandangan saji TVa Gl Siu 
Kbong Siang dspit menebak suara bat ny.°, 
katanya kemudian sambil tertawa tergelak. 

'Kau tak usah kuatir, aku tak pernah men 
cederai otaig secara licik dan munafik, se 
bentar lagi ktu etan pulih Jagl seperti biasa 
aku banya beiharap gunakanlBb rasa sakit yg 
kau derita sekarang sebagai sta u pelajaran, se 
hingga kau dapat den kembali ke jalan yang 
benar" 

Seusai berkata, bersama Ji Gi Siu K.bong 
Bong ia segera berlalu dari situ sekejap c s 
kemudian bayangan tubuhnya telab lenyap d 
bilik bukit sana. 




Memandang bayangan >ubuh ke dua 
i u dengan pancaran sinar kebencian 


Or a 

Nl 


la 
m 

Suatu leika aku akan membuat kal'an 
derna rrerasakan sikiaru yane lebih ke j 
kemudian atan kubunun secara pe' - r,J 
asar kalian merasakan penderitaan * 6 


laikat «tkti bermata tunggal Clong I a g 
mengertBk gigi sombtJ bergumam ' e 


Pel a 


, „1„ sotaraoe babwa diriova sudah bet 

■ , da ditawr juraue seietob terjamu cari pun 
C &k bukit tadi. 

U mencoba bangkit dari tumpukan rumput, 
.jmtfeuys ia tak merasa kesakitan. Ketiku jari 
Angannya digigit terasa saku pula; ini tnc 
gandakan kalau ia belum doati. 


oocOjoo 


oocOooo 


SUMA THIAN yit 

w* *.«,.£ Z""™ Ums ° n 

«m.ubo.r.pu :cat bnklt ;: t e j™» 8 

' ‘ r8pa la *‘ >‘l*b l«w B , ■ 

K e.ika saJar kefr , balj darj • • 

D8,t sadah gelap, sekem , ngSannya ' ’ a ' 
«egel 8paa yaDg dicekam 

r,sa «daug berbaring diata/ 

— di seke . iling 8|tu beru mpu t, 

« 8 8uara engin pon , afc kedengarT. 1 ^’ 8ebiDg 


Mdka dengan mengandal-?an ketajaman ma 
sanya ia mulai berjalan menelusuri kegelap 
an. 

Mendadak. . . 

Setitik bayangan hitam muncul di depan 
mata dan bayangan itu pelan peiar bergerak 
menghampirinya. 

Geravan itu amat lambat, lambat sekali. 

Mungkinkah ular? Surna Tbian yu mula! 
berpuir. 

Maka iapun menghentikan langk abnya, aneh 
ternyata bayangan hitam itupun berbenti 

Tippa terasa bulu roraanya pada bangun 
berdiri, tapi terdorong oleh rasa ingin irhu 
nya kenuali ia maju selangkah. 

Bayangan bittm i u pun turut maju, hanya 
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kari ini U tfd°k berhenti Jati, mela nk at] 
neruikan langkahnya me.Jgbampiriuya* 

Drrg n perasaan tega g dan panik. Si ma 
T 'aD yu segera menggenggam per’a ipnya 
bersiap siap seakan aka- menghada ?i musufa 
yang tanggun 

Akhirnya titi hitam itu mulai memasuki 
jsrsk pandangan matanya, ternyata dugaannya 
keliru, ternyata bukan seperti seekor iar y 
didujatya. melainkan seet.or ayam al s 


Sama Tbian 5u rrergbembuskan na tega 
membayangkan s.kap tegang yang bar an di 
a’aminya tadi ia jadi geli sendiri. 


Pe»an pelan ia m aji me.gbampiHny sn . 

b.rrog tentu ia tak usrb merasa taki’ ,er 
hadap seekor ayam alas. 


S..» «bub.ru saja Suroa Toian b „ jal 
'■”* laugbab. meDdadak av.u. , 

>» 8 k.u rayapnya 0.» «en.rj,, ‘l ' m!:B ' 

1 tig ketubuh y 

MeCflBdSjma Th “»*« sadar ak an d 


, ke -al.nya, sebiasa terpaksa 
ber 8 ,a ns d ' c a epa! ctTpat menja'ubkan diri ber- 

dengar, mendesingnya angin ta 
M ba kepalanya terasa amat sakit, 
tahu ikat kepalanya sudah tersambar 

va m alas itu h.ngg* so^efc, masih ULtung ha 

D y fl beberapa lembar rambutnya yang i ut 
ron-ok. coba kalau kulit kepalanya yang ter 
sambar niscaya akan muneul sebuah lubang 
besar disana. 

Sntna Thiau yu merasa mendongkol ber* 
cstnpar geli, ia tak menyangka kalau see or 
ayatn alaspun mempuayai kemampuan yai g 
begitu bebat, dalam keadaan demikian t m bui 
lagi s fat kekanak kana&armya, serta anerta a 
membalikan badannya, dimaca ayam alas itu 






Tiba tiba Suma Tbian yu merasa perutnya 
amat lapar, pikirnya kemudian. 

Mengapa tidak kutangkap saja ayam ala® 


K/ 
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Ini sebagai pengisi perutku yang lapar te# 
enak sekali rasanya.* 


Dengan berbati bati sekali ia mendekat 

ayam alat itu. 

Mendadak ayam alas itu kembali berkotek 
kemudian sambil asementangkan sayapnya j a ' 
mererjaag Suma Thian Yu lagi. 

Kali ini Suma Thian yu te’ah mes at per 
-iapan yang cukup matang, begitu si ayan 
melompat ke aras kepalanya, ia segera ffie 

rendahkan kepalanya serta menyamb kaki 
ayam tersebut. 


k.-.l, kakinya t.rt.agkap pe-apda „„ , 

"" ^palanya 

cifltyk pergelaran tangan Sama Tb.a Y 
seb rpra terluka ka 

pemuda itu me Wan ay T '“**** 

Melibat patukannya tnj d 

sekali lagi si ayam al us itu &,flnFkaa b si! 
“ayaprya sambil menerkam * 3 ® eniei!tan f kai 

S 'V B sepasa ”s ■»*" s”*: ‘t! 1 ,Di 11 

T “ te'lakiikaa amarah s,L Tlli8D 

y, 

ya atceri 


a) , oloJk .a d» d..»»« berkeUbatnya oabaya 


biru 


mendadak terdengar ayatn alas iti? ber 
ik kesakitan, tau-«u kemalanya terp pas 
pcOiig jadi dua dan mati seketika .... 

Sama Thian yu menggelengkan kepa acya 
berulang kali sambil gumamnya 


“Kaiu cuma membunuh seekor ayam P un 
aku barus mengoluarkan tenaga sebesar ni. 
mara munekin aku bisa menduduki kursi uta 
ma didaiam dunia persilatan?" 


Dipungutnya bangkai ayam itu, lalu ia mem 
bun api unggun untuk memanggang ayam adi. 

Tiba-tiba. Dari kejauba a n sana terdengar 

®u?ra orang yang merdu ; 

-Kuur ....kuur ..aboa....aboa. .." 


Dari dasar jurang bisa muncul seorsne a 
nusiapun sudah terhitu*g merupakan keja <an 
yang aneb, apalagi yang murcul seorang wa 
nita tanpo terasa Suma Thian yu meugs b 
kan pandangannya kearah datangnya s !;,ra 
tadi, tak lama kemudian muncul seba tang 
obor yang makin lama semakin mendekati ke 
arahnya. 






, 


Ketika diamatinya dengan seksama tem 


Jati 


orang itu adalah seorang gadis muda 

/ 3 tl 

memegang sebatang obor sambil berja'an 

** e u 

de :at, nona itu tidak be. t nya a., bon a b 

“•■•Doa, 

S<jma Tuian yu sengaja raendehei 

» tam 

pekrya gadis itu sangat terkejut ke a m en 

jumpai Sutna Thtan yu iapun berseru tah ^ 

sambil menegur. "Stepakah kau?“ 

Nooa. aku sedang tersesat 

Thian yu cepat 

Tersesat ? * dsnaus q 

Dgus 81 nona sam 

dekati. 




sahut Su 


ma 


men 


im 


J"; Ug 'bcio. i emha 

"■”* — -'j*-. T 

"ampai disiri? fiyo j 8Wf aram “ mosuk 

,1 ” mi ke„l.t, pab J “ ,ga " 

c pat cepat Suma Tbi an ‘ aDtara »ita. 
bil berkata lagi ^ ® en J'ura sam 

’Aku benar benar , erjft 
* 1 saca - tara P nona. j] D ga n Pu °cak bu 

e ° e nawakan" 




nr perkataeo tersebut st nona tcr 
Mea^engar pe fKB 
m* cekikikan. 

18 mu lebih lebih ngaco, mana muog 

t ,;'!ro°ang dapet hidup .etus setelah «e.j» 

„„i purcak Pek Cin Hoog. jangat, lagi 

manusia batu cadas yang amal keraspuD 8 an 
baccur lebur, kau jangan meigigaa dis a og 


bolong. 

Sambil tertawa Sama Thian yu merggeleng 
geie-gkan kepaianya katanya kemudian. 

"Nona, mau percaya atau tidak terserah, 
yaog pasti persoalan iDi toh tak perlu diper 
debatkan lagi.’* 


iibaitiba si nora melibat bangkai ayatn 
yarg -rada dibawah kaki Suma Thian yu de 
ga wajah berubah ia segera menjerit kaget. 

Aah, kaukah yang bsmbunuh A Hoa. 
" Uma yu tertegun, lalu sambil oie 

nunjuk bangkai ayam itu sambil berkata ke 
hersnan. 


'Apa, kau bilang nont 
i&dl A H.a ajaUh ayam 


? inikab A 
alas ini ?’ 


Hoa... 








Dia adalfh A Hob, bentak nona itu <?en gar 
penuh amarah, sepasang matanya! me©ot 
sar kau bajingan tengik, aku akan berada jj 
wa dejgan lantas mengayunkan tinjunya <] as 
menghantam tubuh Suma (’nian Ya. 

Seei .. . tuogm dulu, sannil berkelit Sum a 
Thian Yu tneuggoyangkan tangannya bev. 
ul’.ng ka'i. 


Jangan menyerang dulu nona, kalau memang 
ada persoalan mari kita bicaiaksn secara 
baik baik baik 

SI aana menerejang lebih j 8o b sambil me 
Jepaekan pukulannya, bentaknya keras. 


”Aku tak mau tau, tokoknya kau fa« a „ en 

‘ anM " yaW3 a * am it« Suma Thtan Y 
tertawa teroabak bahak 

Hafaa ... hafaa 8 pa s.b artinv» caai.« 

-*» «■ bbras W , B * “; k0r ‘’* B 
wakil, mamangoya ^ ^ ^ 

lak berba Iga dari ,ySf,T k “ 1 " 6 "' 

Sew'ab beberapa lerjangannya 
kegagalan, „oea 

’ n 1 n g g * 


etflT keras s luruh tubuhnya, cepat cepst 
■ ffle£D buang oborcya keaias tanah lalu m e 
meluarkan sebatang anak panah pendek dan 
dilontarkan keudara. 

Diiringi suara desingan yang tajam, panah 
tu melesat ke udara dan menimbulkan suara 
desingan yang amat keras. 

Setelah melepaskan panah tadi si nona tre 
lancarkan serangan berantsi angin pukulaa 
yang menderu deru seketika menyelimuti 
angkasa. 

Suma Thian yu terkejut sekali melibat aa 
caman tersebut, segera pikiinya 

'Hebat sekali tecega dalam yang dimiliki 
perempuan ini, tak kusangka dengan usianya 
yang begini muda ia memiliki kepandaian 
yeng sehebat ini* 

Dengan mengembangkan ilmu langkah Ciok 
Ticng Lcan ? tob pemuda itu berkelit ke» 
samping, kemud/an dengan matn yang jeli ia 
periksa di stkel li^g tempat itu, sebab dari 
i e merentan si rerr yang amat mendadak 




itu, serta tindakanrya melepaskan paoab b ep . 
«uara; menunjvkkan bahwa dibelakang no ,j 
ini masih banyak jago jago yang hebat. 

Aoa yang diduganya memang benar tnen 
dadak terdengar dua pekikan aneh dari tempat 
kejauban sana. 

Suara itu amat keras dan nyaring, bal jj,j 
menunjukkan bahwa tenaga dalam mereka 
amat sempurna. 

Sementara pekikan masih menggem di- 
udara tiba tiba Suma Tbian yu menyaksikan 
ada dua bayangan manusia meluncur data D g 
secepat kilat. 


( Bersambung ke jilid 31 ) 



